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ABSTRAK

Hipertensi menurut World Health Organization (WHOQO) adalah suatu kondisi
dimana pembuluh darah memiliki tekanan darah tinggi (tekanan darah sistolik >140
mmHg atau tekanan darah diastolik >90 mmHg) yang menetap. Angka kejadian
hipertensi pada kelompok umur pra lansia meningkat di tahun 2018 meningkat sebesar
34,1% dibandingkan dengan tahun 2013 hanya sebesar 25,8%. Tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan pola makan dengan kejadian
hipertensi pada pra lansia di wilayah kerja UPT Puskesmas Marabahan Kabupaten
Barito Kuala Tahun 2021. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pra lansia yang berkunjung pada
poli umum pada bulan Januari-April tahun 2021 sebanyak 577 pra lansia dan jumlah
sampel penelitian 85 responden. Teknik pengambilan sampel accidental sampling. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku kunjungan/tensimeter, kuesioner dan
wawancara. Analisis data menggunakan uji Chi Square. Hasil dari penelitian ini di
ketahui bahwa sebagian besar responden mengalami hipertensi sebanyak 51,8%
responden, sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 49,4%
responden, sebagian besar responden memiliki pola makan kurang baik sebanyak 54,1%
responden. Berdasarkan uji statistik menggunakan uji Chi Square, ada hubungan
pengetahuan (p-value = 0,001) dan pola makan (p-value = 0,001) dengan kejadian
hipertensi. Disarankan perlu adanya peningkatan upaya promotif mengenai penyakit
hipertensi dengan melakukan upaya peningkatan pelayanan pusling bagi pra lansia agar
pra lansia meningkatkan kesadaran untuk untuk rutin melakukan pemeriksaan
kesehatan.

Kata Kunci : Hipertensi, Pengetahuan, Pola Makan

ABSTRACT

Hypertension according to the World Health Organization (WHO) is a condition
in which blood vessels have persistently high blood pressure (systolic blood pressure
140 mmHg or diastolic blood pressure 90 mmHg). The incidence of hypertension in the
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pre-elderly age group increased in 2018 by 34.1% compared to 2013 only at 25.8%.
The purpose of this study was to determine the relationship between knowledge and diet
with the incidence of hypertension in the elderly in the working area of the UPT
Puskesmas Marabahan, Barito Kuala Regency in 2021. This study used a cross
sectional approach. The population in this study were all pre-elderly who visited the
general poly in January-April 2021 as many as 577 pre-elderly and the number of
research samples was 85 respondents. The sampling technique is accidental sampling.
The tools used in this study were visiting books/tensimeters, questionnaires and
interviews. Data analysis used the Chi Square test. The results of this study found that
most of the respondents had hypertension as many as 51.8% of the respondents, most of
the respondents had good knowledge of 49.4% of the respondents, most of the
respondents had a poor diet as many as 54.1% of the respondents. Based on statistical
tests using the Chi Square test, there is a relationship between knowledge (p-value =
0.001) and diet (p-value = 0.001) with the incidence of hypertension. It is recommended
that there should be an increase in promotive efforts regarding hypertension by making
efforts to improve pusling services for the pre-elderly so that the pre-elderly raise
awareness for routine health checks.
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PENDAHULUAN
Hipertensi menurut World Health  berusia 60 tahun keatas. Hipertensi terjadi
Organization (WHO) adalah suatu pada kelompok umur 31-44 tahun

kondisi dimana pembuluh darah memiliki
tekanan darah tinggi (tekanan darah
sistolik >140 mmHg atau tekanan darah
diastolik >90 mmHg) yang menetap.
Tekanan darah adalah kekuatan darah
untuk melawan tekanan dinding arteri
ketika darah tersebut dipompa oleh
jantung ke seluruh tubuh. Semakin tinggi
tekanan darah maka semakin keras
jantung bekerja’.

Sampai saat ini hipertensi masih
menjadi suatu masalah yang cukup besar,
berdasarkan data dari WHO (World
Health  Organization), penyakit ini
menyerang 22% penduduk dunia (WHO,
2018) sedangkan di Asia Tenggara angka
kejadian hipertensi mencapai 36%. Hasil
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) yang
terbaru tahun 2018, prevalensi kejadian
hipertensi sebesar 34,1%. Angka ini
meningkat cukup tinggi di bandingkan
hasil  riskesdas tahun 2013 vyang
menyampaikan kejadian  hipertensi
masyarakat Indosesia  yaitu  sebesar
25,8%. Prevalensi hipertensi mengalami
peningkatan yang signifikan pada pasien

(31,6%), umur 45-54 tahun (45,3%),
umur 55-64 tahun (55,2%)>.

Berdasarkan data dari
DISKOMINPO Kabupaten Barito Kuala
tahun 2020, hipertensi  merupakan
penyakit dengan jumlah terbanyak ke 3
yang di derita oleh masyarakat yaitu
berjumlah 12. 698 dari jumlah urutan 10
penyakit terbanyak®.

Berdasarkan data yang didapatkan
dari  Unit Pelayanan Terpadu (UPT)
Puskesmas Marabahan kasus hipertensi
menduduki peringkat kedua dalam data
10 penyakit terbanyak pada tahun 2020
yang berjumlah sebanyak 4.663
kunjungan  kasus  hipertensi  dan
berdasarkan data kunjungan pasien pra
lansia pada poli umum pada bulan
Januari-April tahun 2021 yang berjumlah

577 pra lansia terdapat 156 yang
menderita hipertensi.
Pengetahuan adalah hasil

penginderaan manusia atau hasil tahu
seseorang terhadap suatu objek dari indra
yang  dimilikinya®Pengetahuan  dan
kesadaran pasien tentang hipertensi



merupakan  faktor  penting  dalam
mencapai  kontrol  tekanan  darah’.
Pengetahuan akan mempengaruhi
kompetensi perasaan dalam mengatur

gejala. Seseorang yang paham tentang

hipertensi dan berbagai penyebabnya
maka akan melakukan tindakan sebaik
mungkin  agar  penyakitnya  tidak
berlanjut®.

Pola makan adalah suatu cara atau
perilaku seseorang dalam memilih bahan
makanan untuk di konsumsi setiap hari,
yaitu meliputi jenis makanan, jumlah

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif yang
bersifat analitik yang menggunakan
metode pendekatan cross sectional.
Populasi penelitian ini adalah seluruh

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

a. Karakteristik

Tabel 1.

makanan, dan frekuensi makanan dengan
maksud tertentu seperti mempertahankan
kesehatan, status nutrisi, dan membantu
kesembuhan penyakit’.

Berdasarkan uraian latar belakang
masalah di atas maka peneliti ingin
melakukan penelitian  dengan  judul
“Hubungan Pengetahuan Dan Pola Makan
Dengan Kejadian Hipertensi Pada Pra
Lansia Di Wilayah Kerja UPT Puskesmas
Marabahan Kabupaten Barito Kuala
Tahun 2021”.

pasien pra lansia sebanyak 577 pra lansia
dengan sampel sebanyak 85 responden.
Adapun teknik pengambilan sampel
accidental sampling.

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Di Wilayah Kerja

UPT Puskesmas Marabahan Kabupaten Barito Kuala Tahun 2021

Karakteristik Responden f %

Umur

45-49 Tahun 34 40,0

50-54 Tahun 31 36,5

55-59 Tahun 20 23,5

Jenis Kelamin

Laki-Laki 34 40,0

Perempuan 51 60,0

Jenis Pekerjaan

PNS 14 16,5

Scurity 1 1,2

Pedagang 3 3,5

Wiraswasta 15 17,6

Petani 19 22,4

IRT (Ibu Rumah Tangga) 33 38,8

Pendidikan Terakhir

SD-SMP (Pendidikan Dasar) 34 40,0

SMA (Pendidikan Menengah) 37 43,5

D3/PT (Pendidikan Tinggi) 14 16,5

Riwayat Hipertensi

Ya 54 63,5

Tidak 31 36,5
Total 85 100

Data Primer 2021
Berdasarkan tabel 1 di atas, bahwa sebagian besar berada pada kisaran
menunjukkan karakteristik responden umur 45-49 sebanyak 34 (40,0%)



responden. Berdasarkan jenis kelamin
terbanyak  adalah  jenis  kelamin
perempuan Yyaitu 51 (60,0%) responden.
Berdasarkan pekerjaan sebagian besar
jenis pekerjaan responden merupakan IRT

(lbu Rumah Tangga) sebanyak 33
(38,8%) responden. Berdasarkan
pendidikan  terakhir  sebagian  besar

b. Analisis Univariat
1. Kejadian Hipertensi

pendidikan terakhir responden yaitu SMA
(Pendidikan Menengah) sebanyak 37
(43,5%) responden, selanjutnya
berdasarkan riwayat hipertensi responden
bahwa sebagian besar responden memiliki
riwayat hipertensi sebanyak 54 (63,5%)
dari 85 pra lansia yang berobat di UPT
Puskesmas Marabahan tahun 2021.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia Di Wilayah Kerja
UPT Puskesmas Marabahan Kabupaten Barito Kuala Tahun 2021

Kejadian Hipertensi f %
Tidak Hipertensi 41 48,2
Hipertensi 44 51,8
Total 85 100
Data Primer 2021
Berdasarkan tabel 2 di atas hasil menunjukkan bahwa sebagian besar

penelitian yang telah dilakukan terhadap
kejadian hipertensi pada pra lansia di
wilayah kerja UPT Puskesmas Marabahan
Kabupaten Barito Kuala Tahun 2021
2. Pengetahuan

responden mengalami hipertensi yaitu
sebanyak 44 (51,8%) responden dari 85
pra lansia yang berobat di UPT
Puskesmas Marabahan tahun 2021.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan Pada Pra Lansia Di Wilayah
Kerja UPT Puskesmas Marabahan Kabupaten Barito Kuala Tahun 2021

Pengetahuan f (%)
Baik 42 49,4
Cukup 32 37,6
Kurang 11 12,9
Total 85 100
Data Primer 2021
Berdasarkan tabel 3 di atas hasil menunjukkan bahwa sebagian besar

penelitian yang telah dilakukan terhadap
pengetahuan pada pra lansia di wilayah
kerja. UPT  Puskesmas Marabahan
Kabupaten Barito Kuala tahun 2021
3. Pola Makan

responden mempunyai pengetahuan baik
42 (49,4%) responden dari 85 pra lansia
yang berobat di UPT Puskesmas
Marabahan tahun 2021.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pola Makan Pada Pra Lansia Di Wilayah
Kerja UPT Puskesmas Marabahan Kabupaten Barito Kuala Tahun 2021

Pola Makan f (%)

Baik 39 459
Kurang Baik 46 54,1
Total 85 100

Data Primer 2021

Berdasarkan tabel 4 di atas hasil
penelitian yang telah dilakukan terhadap
pola makan pada pra lansia di wilayah
kerja. UPT  Puskesmas Marabahan
Kabupaten Barito Kuala tahun 2021
menunjukkan bahwa sebagian besar

responden memiliki pola makan yang
kurang baik sebanyak 46 (54,1%).
responden dari 85 pra lansia yang berobat
di UPT Puskesmas Marabahan tahun
2021.



c. Analisis Bivariat

1. Hubungan Pengetahuan Dengan Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia Di Wilayah

Kerja UPT Puskesmas Marabahan Kabupaten Barito Kuala Tahun 2021
Tabel 5. Hubungan Pengetahuan Dengan Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia Di
Wilayah Kerja UPT Puskesmas Marabahan Kabupaten Barito Kuala Tahun

2021
Kejadian Hipertensi
Pengetahuan Hi-rl)—g'?elz(nsi Hipertensi Total p-value
n % n % N %
Baik 29 69,0 13 31,0 42 100
Cukup 9 28,1 23 719 32 100 0.001
Kurang 3 27,3 8 72,7 11 100 '
Total 41 48,2 44 518 85 100
Data Primer 2021
Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui ~ mengalami  hipertensi 8  (72,7%)

bahwa dari 42 responden dengan
pengetahuan baik lebih banyak yang tidak
mengalami  hipertensi 29  (69,0%)
responden, sedangkan dari 32 responden
dengan pengetahuan cukup lebih banyak
yang mengalami hipertensi 23 (71,9%) di
bandingkan dengan yang tidak mengalami
hipertensi dan dari 11 responden dengan
pengetahuan  kurang lebih  banyak

responden. Diketahui dari hasil uji chi-
square diperoleh nilai p-value= 0,001< a
= 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan pengetahuan dengan kejadian
hipertensi pada Pra lanjut usia di wilayah
kerja.  UPT  Puskesmas Marabahan
Kecamatan Marabahan Kabupaten Barito
Kuala Tahun 2021.

2. Hubungan Pola Makan Dengan Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia Di Wilayah
Kerja UPT Puskesmas Marabahan Kabupaten Barito Kuala Tahun 2021

Tabel 6. Hubungan Pola Makan Dengan Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia Di
Wilayah Kerja UPT Puskesmas Marabahan Kabupaten Barito Kuala Tahun
2021
Kejadian Hipertensi
Pola Makan .T'dak . Hipertensi Total P- value
Hipertensi
n % n % N %
Baik 27 69,2 12 30,8 39 100 0.001
Kurang Baik 14 30,4 32 69,6 46 100 '
Total 41 48,2 44 51,8 85 100

Data primer 2021

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui
bahwa dari 46 responden dengan pola
makan yang tidak baik lebih banyak
mengalami  hipertensi 32 (69,6%)
responden. Sedangkan dari 39 responden
dengan pola makan yang baik lebih
banyak yang tidak mengalami hipertensi
27 (69,2%) responden. Diketahui dari
hasil uji chi-square diperoleh nilai p-

value= 0,001< a = 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan pola
makan dengan kejadian hipertensi pada
Pra lanjut usia di wilayah kerja UPT

Puskesmas Marabahan Kecamatan
Marabahan Kabupaten Barito Kuala
Tahun 2021.



Pembahasan
Kejadian Hipertensi

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat
hasil penelitian yang dilakukan di UPT
Puskesmas Marabahan pada Pra lanjut
usia yang berobat di poli umum dapat
diketahui bahwa dari 85 responden yang
mengalami  hipertensi  sebanyak 44
(51,8%) responden dan yang tidak
mengalami  hipertensi  sebanyak 41
(48,2%) responden.

Berdasarkan  penelitian  bahwa
cukup banyak pra lansia yang mengalami
hipertensi. Hal ini berdasarkan dari hasil
pengukuran tekanan darah, dimana
responden mengalami tekanan darah yaitu
rata-rata angka tekanan sistoliknya 140

Pengetahuan
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat
berdasarkan  hasil  penelitian  yang

dilakukan di UPT Puskesmas Marabahan
Kabupaten Barito Kuala Tahun 2021 dari
85 responden yang diteliti menunjukkan
bahwa responden mempunyai
pengetahuan baik sebanyak 42 (49,4%)
responden, yang mempunyai pengetahuan
cukup sebanyak 32 (37,6%) responden,
sedangkan yang mempunyai pengetahuan
kurang sebanyak 11 (12,9%) responden.

Berdasarkan hasil penelitian di atas
menunjukkan bahwa responden yang
mempunyai pengetahuan baik
mendominasi  sebanyak 42 (49,4%)
responden. Hal ini merupakan gambaran
bahwa separuh responden sudah baik
mengenal hipertensi, namun masih belum
sepenuhnya memahami  pengetahuan
tentang hipertensi.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan menunjukkan bahwa sebagian
Pola Makan

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat
berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan di UPT Puskesmas Marabahan
Kabupaten Barito Kuala Tahun 2021 dari
85 responden yang diteliti menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki
pola makan yang kurang baik sebanyak

mmHg, 141 mmHg, 145 mmHg, 149
mmHg, 156 mmHg, dan 171 mmHg atau
tekanan diastoliknya > 90 mmHg.

Tekanan darah sangat bervariasi
sesuai pembuluh darah terkait dan denyut
jantung. Tekanan darah bila tinggi terus
menerus dapat menyebabkan kerusakan
pembuluh darah, ginjal jantung dan
sirkulasi atau bahkan kematian. Tekanan
darah tinggi sering terjadi pada pralansia
dan lansia karena pembuluh darah arteri
mengalami peneurunan elastisitas atau
kekakuan, sehingga respon pembuluh
darah ini menyebabkan tekanan darah
meningkat®.

besar responden sudah  mengetahui
tentang penderita tekanan darah tinggi
penting memeriksakan tekanan darah
kepelayanan kesehatan terdekat dengan
85 responden atau keseluruhan responden
menjawab benar, gejala yang ditemui
pada penderita hipertensi adalah sakit
kepala, rasa berat ditekuk, dan pandangan
berkunang-kunang dengan 82 responden
menjawab  benar  serta  hipertensi
berkepanjangan akan menyebabkan stroke
dan jantung dengan 81 responden
menjawab benar.

Pasien dengan tingkat pengetahuan
yang baik tentang hipertensi akan patuh
terhadap pencegahan dan pengobatan.
Seiring dengan meningkatnya
pengetahuan tentang hipertensi, pasien
hipertensi dapat melakukan
penatalaksanaan penyakitnya sehingga
pasien menjadi lebih baik®.

46  (54,1%) responden  sedangkan
responden yang memiliki pola makan
baik sebanyak 39 (45,9%) responden.
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan bahwa sebagian besar
responden tidak mengkonsumsi buah-
buahan, tidak melakukan diet garam,



tidak membatasi/sering mengonsumsi
makanan yang mengandung lemak,
makanan yang di asinkan serta tidak
membatasi/sering mengkonsumsi kafein
seperti kopi, hal ini berarti sangat banyak
konsumsi lemak, asupan garam, kurang
konsumsi  buah-buahan serta sering
minum-minuman  yang  mengandung
kafein seperti kopi yang di konsumsi
responden yang berperan dalam terjadinya
hipertensi. Kafein yang terdapat pada kopi
dapat meningkatkan kadar plasma stres
hormon yang diketahui dapat
meningkatkan keadaan tekanan darah oleh

Hubungan Pengetahuan Dengan
Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia
Di Wilayah Kerja UPT Puskesmas
Marabahan Kabupaten Barito Kuala
Tahun 2021

Berdasarkan tabel 5 dapat di lihat
bahwa dari 42 responden dengan
pengetahuan baik lebih banyak yang tidak
mengalami  hipertensi 29  (69.0%)
responden, sedangkan dari 32 responden
dengan pengetahuan cukup lebih banyak
yang mengalami hipertensi 23 (71,9%)
responden dibandingkan dengan yang
tidak mengalami hipertensi dan dari 11
responden dengan pengetahuan kurang
lebih banyak yang mengalami hipertensi 8
(72,7%) responden.

Berdasarkan dari hasil uji statistik
menggunakan uji Chi-square
menunjukkan nilai p-value = 0,001 < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan pengetahuan dengan kejadian
hipertensi pada pra lansia di Wilayah
Kerja UPT Puskesmas Marabahan
Kecamatan Marabahan Kabupaten Barito
Kuala Tahun 2021.

Berdasarkan hasil penelitian di
UPT Puskesmas Marabahan pengetahuan
responden tentang hipertensi di dominasi
berpengetahuan baik yaitu 42 (49,4%)
responden, hal ini karena salah satunya di
pengaruhi  olen  faktor umur dan

responden yang di karenakan hal tersebut

dapat menjadi  pemicu terjadinya
hipertensi.

Mereka yang senang makan-
makanan asin, berlemak dan gurih

berpeluang besar terkena hipertensi.
Kandungan Na (Natrium) dalam garam
yang berlebihan dapat menahan air
(retensi) sehingga meningkatkan jumlah
volume darah. Akibatnya jantung harus
bekerja keras memompa darah dan
tekanan darah menjadi naik. Inilah yang
menyebabkan hipertensi®.

pendidikan. Sebagian besar responden
berada pada kisaran umur 45-49 tahun
yaitu 34 (40,0%) karena pada usia ini
responden masih mempunyai proses pola
fikir yang baik dan sebagian besar
responden mempunyai tingkat pendidikan
SMA (Pendidikan Menengah) vyaitu
sebanyak 37 (43,5%) responden. Latar
belakang pendidikan responden
merupakan pendidikan yang cukup tinggi
sehingga dengan pendidikan tersebut
responden akan lebih mudah menerima
dan memperoleh informasi yang di
peroleh terutama dalam hal mengenai
hipertensi. Tidak dapat di pungkiri bahwa
semakin  tinggi tingkat pendidikan
seseorang semakin mudah pula mereka
menerima informasi dan pada akhirnya
makin banyak pula pengetahuan yang di
milikinya. Sebaliknya jika seseorang
tingkat pendidikannya rendah, maka akan
menghambat perkembangan sikap
seseorang terhadap penerimaan informasi
dan nilai-nilai yang baru di perkenalkan™'.

Pengetahuan  pasien  mengenai
hipertensi  juga  berpengaruh  pada
kepatuhan pasien dalam melakukan
pengobatan. Pasien dengan tingkat
pengetahuan yang baik tentang hipertensi
akan patuh terhadap pengobatan. Seiring
dengan meningkatkanya pengetahuan
tentang hipertensi, pasien hipertensi dapat
melakukan penatalaksanaan penyakitnya



sehingga pasien menjadi lebih baik.
Pengetahuan dan kesadaran pasien
mengenai tekanan darah memegang
peranan penting pada kemampuan untuk
mencapai  kesuksesan  pengendalian
tekanan darah pada hipertensi*?.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Handi Rustandi (2017) yang
menemukan bahwa ada hubungan

Hubungan Pola Makan Dengan
Kejadian Hipertensi Pada Pra Lansia
Di Wilayah Kerja UPT Puskesmas
Marabahan Kabupaten Barito Kuala
Tahun 2021

Berdasarkan tabel 6 dapat di
ketahui bahwa dari 46 responden dengan
pola makan yang tidak baik lebih banyak
mengalami  hipertensi 32 (69,6%)
responden, sedangkan dari 39 responden
dengan pola makan yang baik lebih
banyak yang tidak mengalami hipertensi
27 (69,2%) responden.

Berdasarkan dari hasil uji statistik
menggunakan uji Chi-square
menunjukkan nilai p-value = 0,001 <0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan pola makan dengan kejadian
hipertensi pada pra lanjut usia di Wilayah
Kerja UPT Puskesmas Marabahan Kec
Marabahan Kab Barito Kuala Tahun
2021.

Berdasarkan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan bahwa dari 10
pertanyaan yang diajukan mengenai pola
makan dalam hal mengenai pertanyaan
yang paling banyak dijawab “Ya” yaitu
responden mengkonsumsi sayuran setiap
hari sebanyak 64 responden, responden
membatasi/tidak mengkonsumsi makanan
yang di awetkan seperti sarden kornet
sebayak 65 responden, responden
membatasi/tidak makan makanan yang
mengandung penyedap berlebih seperti
mie instan sebanyak 59 responden dan
responden  sering sarapan  sebelum
beraktivitas sehari hari sebanyak 72

pengetahuan dengan kejadian hipertensi
di wilayah kerja Puskesmas Basuki
Rahmat Kota Bengkulu®®. Penelitian lain
dilakukan oleh Honesty Diana Morika,
dkk (2020) menemukan bahwa ada
hubungan tingkat pengetahuan terhadap
kejadian hipertensi pada lansia di wilayah
kerja Puskesmas Kota Lolo™.

responden. Sementara untuk pertanyaan
yang sering dijawab “Tidak” yaitu
responden tidak melakukan diet garam
dalam seminggu ini sebanyak 74
responden, responden tidak
mengkonsumsi buah-buahan setiap hari
sebanyak 56 responden, responden tidak
membatasi dalam mengkonsumsi
makanan yang mengandung lemak seperti
bersantan, daging rendang, dan mentega
dalam seminggu ini sebanyak 52
responden, responden tidak membatasi
dalam mengkonsumsi minuman berkafein
seperti kopi dalam seminggu ini sebanyak
40 responden. Maka dari itu mengenai
pola makan responden dari hasil
penelitian bahwa hal ini berarti sangat
banyak konsumsi lemak, asupan garam,
kurang konsumsi buah-buahan serta
sering minum-minuman yang
mengandung kafein seperti kopi yang di
konsumsi responden yang berperan dalam
terjadinya  hipertensi.  Kafein  yang
terdapat pada kopi dapat meningkatkan
kadar plasma stres hormon yang diketahui
dapat meningkatkan keadaan tekanan
darah oleh responden yang di karenakan
hal tersebut dapat menjadi pemicu
terjadinya hipertensi. Karena salah satu
cara untuk menghindari terjadinya
hipertensi adalah dengan menjaga pola
makan dengan baik yaitu mengurangi

konsumsi makanan berlemak, asupan

garam  serta  perlu  meningkatkan

mengkonsumsi buah dan sayur.
Mahmudah Dkk (2015)

mengungkapkan pola makan yang buruk
seperti  mengkonsumsi makanan yang



asin, jeroan dan makanan berlemak akan
meningkatkan zat natrium dalam tubuh
menyebabkan pembuluh darah pada ginjal
dan menahan aliran darah, sehingga ginjal
memproduksi hormon renin angiostenin
berlebihan yang membuat pembuluh
darah mengeluarkan tekanan darah besar
atau kejadian hipertensi®®.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang di lakukan oleh Ajikwa
Ari  Widianto, Dkk (2018) yang

PENUTUP

Kesimpulan

1. Kejadian hipertensi sebagian besar
responden yang mengalami hipertensi
yaitu sebanyak 44 (51,8%) responden
dari 85 pra lansia di Wilayah Kerja
UPT Puskesmas Marabahan
Kecamatan Marabahan Kabupaten
Barito Kuala Tahun 2021.

2. Pengetahuan sebagian besar responden
memiliki pengetahuan baik sebanyak
42 (49,4%) responden dari 85 pra
lansia di Wilayah Kerja UPT
Puskesmas Marabahan Kecamatan
Marabahan Kabupaten Barito Kuala
Tahun 2021.

Saran

Peningkatan perhatian derajat kesehatan
kepada masyarakat terutama pra lanjut
usia yang mengalami hipertensi maupun
tidak mengalami hipertensi yaitu upaya
promotif melalui media berupa spanduk,
pamflet dan meningkatkan pelayanan
pusling bagi pra lansia agar pra lansia

meningkatkan kesadaran untuk rutin

melakukan  pemeriksaan kesehatan
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